
 

 

ANALISIS FENOMENA FORCED GAP dan GAP 

ACCEPTANCED pada ARUS LALU LINTAS oleh 

PENGENDARA SEPEDA MOTOR 

 

Abstrak 
 

Perkembangan moda transportasi dari waktu ke waktu terus mengalami 

perubahan yang cukup pesat. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

yang tidak diikuti dengan penambahan jumlah ruas jalan menimbulkan 

adanya persaingan diantara sesama pelaku transportasi. Sepeda motor 

merupakan kendaraan yang paling banyak digunakan pelaku 

transportasi dalam melakukan perjalanan karena memiliki banyak 

kemudahan. Forced gap (pergerakan yang dipaksakan) sering terjadi 

didaerah simpang yang umumnya dilakukan oleh kendaran yang 

melakukan perubahan arah perjalanan terutama penggendara sepeda 

motor. Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mempelajari fenomena Force Gap dalam hubungannya dengan Gap 

Acceptanced dan mempelajari gambaran tentang perilaku pengendara 

sepeda motor yang akan memasuki arus utama (mayor) lalu lintas. 

Perilaku pengendara diamati langsung menggunakan record video 

selama 15 menit didapatkan waktu masing-masing kendaraan untuk 

saling betemu (di titik konflik).Fenomena Forced gap sering terjadi di 

daerah simpang yang dilakukan oleh pengendara sepeda motor. 

Kendaraan dari arah lalu lintas mayor lebih dulu menurunkan 

kecepatannya, sehingga waktu yang dibutuhkan sepeda motor yang 

akan bergabung dengan arus utama lebih kecil dibandingkan dengan 

kendaraan pada arus utama (mayor) untuk sampai di titik konflik 

simpang. Pengendara sepeda motor dari arus lalu lintas minor lebih 

banyak memaksakan untuk mendapatkan celah pada arus lalu lintas 

mayor, sehingga pengendara sepeda motor pada arus minor yang akan 

bergabung lebih banyak menerima celah (gap acceptanced) untuk 

bergabung (merging). 
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